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Abstract: The Effect of Interactive Model with Multimedia towards Motivation and
Chemistry Learning Outcomes. The study aimed to know theinfluence of interactivelearning
model with multimedia on student learning outcomes and motivations. This research was a
guasi-experimental with noneguivalent control group design. The populationswereall of class
Xin SMAN 1 Kuripan at 2016/2016 academic years. Two classes (XF and XB) were selected
asthe sample by purposive sampling technique. Motivation questionnairewas used to measure
the student lear ning motivation, and multiple choice testswas used to measure student learning
outcomes. A t-test was applied to analyze the motivation data. The result showed that t__
(0,13) < t . (1,68), mean that the interactive learning model with multimedia does not
enchanced student’s learning motivation. In contrast, the learning outcomes data showed
thatt_ (3,99) >t . (1,68), it isrevealed that interactive learning model with multimedia is
better than conventional models to student learning outcomes.

Keywords: interactivelearning, multimedia, |ear ning motivations, |ear ning outcomes, oxidation
and reduction reaction

Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Interaktif Berbantuan Multimedia Terhadap
Motivas dan Hasil Belajar Kimia. Pendlitianini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembe garaninteraktif berbantuan multimediaterhadap motivas dan hasi| belgar kimiamateri resks
oksidas reduksi. Jenispenélitian yang dil akukan ada ah pendlitian eksperimen semu dengan desain
kelompok kontrol non-ekuivaen. Populas pendlitian adaah sduruh sswakdas X SMAN 1 Kuripan
padatahun pel g aran 2015/2016, sedangkan sampel yang diambil adalah kelas X .B dan X.F dengan
teknik pengambilan sampel berupapur posive sampling. Angket motivas digunakan untuk mengukur
motivas belgar siswa, dan tes pilihan gandadigunakan unuk mengukur hasil belgjar siswa. Uji t
digunakan untuk menganaisisdatamotivas belgar siswa, didapatkan L (0,13) <t ,(1,68),ini
menunjukkan bahwamodd pembe garaninteraktif berbantuan multimediati dak memberikan pengaruh
yang lebih baik daripadamode konvensional terhadap motivas belgjar sswa. Uji gaint digunakan
untuk menganalisisdatahasi| belgjar siswa, didapatkan LA (3,99) >t (1,68), ini menunjukkan
bahwamode pembelgjaraninteraktif berbantuan multimediamemberikan pengaruh yanglebih baik
daripadamode konvensional terhadap hasil belgjar sswa.

Katakunci: model pembelajaran interaktif, multimedia, hasil belajar, motivasi belajar, reaks
oksidasi reduksi.
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PENDAHUL UAN

Salah satu mode pembe g aran yang dapat
diterapkan untuk membuat siswamenjadi lebih
aktif dalam proses pembel gjaran sehinggaakan
berdampak padamotivas danhasil begar addah
model pembelajaran interaktif. Model
pembelajaran interaktif adalah model
pembelgjaran yang berorientasi pada siswa,
dimanasswadilibatkanlangsung ddam berbaga
jenis kegiatan pembelgjaran di kelas. Model
pembel gjaran interaktif membuat siswasaling
berinteraks dalam berbuat dan berpikir yang
menghasilkan umpan balik secara langsung
terhadap materi pel garanyang diberikan. Modd
pembelgaran interaktif dirancang agar siswa
bertanya dan menemukan jawaban mereka
sendiri (Prayekti, 2008).

Kedebihan model pembelgaran interaktif
yaitu: membangun perilaku positif antar sesama
anggota kelompok, siswa yang pandai akan
cenderung memberi bantuan padatemannyayang
kesulitan, proses pembel gjaran menjadi |ebih
dinamis, siswva mampu menyelesaikan suatu
permasalahan baik dalam kelompok maupun
secara mandiri (Irsyadi, 2011). Beberapa
penditian tentang pembe g aran interaktif sudah
pernah dilakukan. (Suryani, 2010) dalam
penelitiannyadi M TsN Palembang padamata
pelgaran |PA menunjukkan terjadi peningkatan
hasi| belgjar dari siklus pertama sebesar 5,86
menjadi 6,51 padasikluskedua, dan meningkat
lagi padasiklusketigamenjadi 7,95. (Irsyadi,
2011) mengunakan model pembelajaran
interaktif daam penditiannyapadameteri operas
hitung bilangan bulat menunjukkan bahwahasi|
begar 9swameningkat, yaitu 77,67 padasiklus
pertamamenjadi 85,5 padasikluskedua.

Penelitian oleh (Sudria dkk, 2011) juga
menunjukkan bahwa pembel gjaran interaktif
berbantuan komputer mampu meningkatkan hasil
belgar kimiasiswa Berdasarkan latarbel akang
di atas maka dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh model pembelgjaran
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interaktif berbantuan multimedia terhadap
motivasi dan hasil belgjar kimiamateri reaksi
oksidasi reduksi padasiswakelasX SMAN 1
Kuripan TahunPel g aran 2015/2016. Penelitian
ini jugadidasari olehhasl kgianawa bahwamineat
dan hasil belgar sisva SMA di kabupaten
Lombok Barat khususnya pelajaran kimia
cenderung rendah.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan jenis eksperimen semu.
Desain penelitian yang digunakan adalah
kelompok kontrol non-ekuivalen dengan
pemberian pretest di awa pembelgaran dan
posttest di akhir pembelgjaran (Compbell &
Stanlay, 1963). Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 211 sswayang terdistribus kedalam
7 kelasyaitu XA, XB, XC, XD, XE, XF, dan
XG. Dan dengan teknik purposive sampling,
terpilinlahkelas X B (kdaskontrol) dankelas XF
(kelaseksperimen). Kelaskontrol dibelgjarkan
dengan model pembelajaran konvensional
sedangkan kel aseksperimen diberikan perlakuan
berupapembel gjaran dengan model interaktif
berbantuan multimedia. Variabel yang diamati
berupa variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
penerapan model pembelagjaran interaktif
berbantuan multimediapadakel as eksperimen
dan pembelgaran konvensional pada kelas
kontrol, sedangkan variabel terikatnyaadalah
motivas danhas| begar kimiasswa

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa angket untuk mengukur
motivas belgjar siswadan soal pilihan ganda
untuk mengkur hasil belgjar kimia siswa.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur
moativas begar diuji vdiditassartardiabilitasnya
menggunakan pemodelan Rasch (dalam
Sumintono & Widiharso, 2015). Hasil pengujian
terhadap 23 butir pernyataan angket dengan
pemodelan Rasch menggunakan aplikasi
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Winsteps menunjukkan bahwa seluruh item
tergolong sesual dan dapat digunakan. Pengujian
reliabilitas instrumen juga menggunakan
pemodelan Rasch dan diperolehnilai reliabilitas
item sebesar 0,87 yang termasuk dalam kategori
bagus.

Instrumen yang di gunakan untuk mengukur
hasi| belgar sswaada ah tespilihan gandayang
diuji vdiditasdanreliabilitasnya Uji vdiditastiap
butir sod instrumen menggunakanrumuskordas
point biserial denganr,,  padataraf signifikan
5% dan n = 55 adalah 0,26, diperoleh 6 soal
yangtidak valid dan 16 soal valid , sedangkan
pengujian reliabilitas sod digunakan rumusKR-
20(r,,) [8]. Pengujianreliabillitasini dilakukan
terhadap soal-soal yang vaid sgjadan diperoleh
koefisien reliabilitas sebesar 0,65 yang berarti
kriteriardiabilitassod addahtinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Motivas Belajar

Pada kel as eksperimen, pembel gjaran
dilaksanakan dengan model pembelgjaran
interaktif yang dalam tiap pertemuannya,
kegiatan yang dilakukan adal ah diskusi dan
presentasi, dengan demikian, suasanadi kelas
pada saat pembelajaran berlangsung tidak
hening, dan tidak hanyaterjadi komunnikasi
satu arah antaraguru dan siswa, siswadengan
|eluasadapat melakukan diskus dengan teman
kelompoknya dan dengan temannya pada
kelompok lain. Waktu melakukan presentasi
jugasiswaterlihat antusias dan berebutaningin
ditunjuk maju menyampaikan hasil diskusinya
Selainitu, dalam berdiskusi siswadiberikan
bantuan oleh guru berupa mediayang dapat
mereka akses dengan handphonenyamasing-
masing.

Pel aksanaan pembed garandi kelaskontrol
yaitu ceramah oleh guru dan mencatat serta
mengerjakan sod |atihan oleh sisva. Meskipun
tidak dibel garkan dengan model pembel gjaran

ineraktif berbantuan multimedia, penditi dalam
pembel gjaran ini tetap memperhatikan materi
yang diberikan kepada siswa, tidak ada
perbedaan penyampaian materi oleh peneliti
kepada siswa pada kel as eksperimen dan kelas
kontrol. Siswayang dibel g arkan dengan model
konvensiona cenderunglebih pasif danbosandi
kelas. Jadi model pembelgaran interaktif
berbantuan multimedia ini seharusnya
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap
motivas belgar swva Meskipundemikiannila
rata-rata skor motivasi belajar siswa kelas
eksperimen|ebih tinggi daripadakel askontrol.

Tingkat motivasi belgar siswaditentukan
dengan mengkonvers nilai rata-ratamotivasi
belgjar siswa ke dalam pedoman konversi
kombinasi skala T skor [8]. Pada Gambar 1
berikut ini disajikan perbandingan persentase
siswakel as eksperimen dan kelaskontrol pada
tigp kategori.
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Gambar 1. Distribusi Motivas Belgjar Sisva

Pengujian hipotesisuntuk motivas belgar
siswadil akukan dengan menggunakan uji beda
(uji t). Rumusuiji t yang digunakan ada ah pooled
varians[8] karenan, *“ n,dankeduadatabersifat
homogen. Has| perhitungan menunjukkan bahwa
tiung = 0,13, sedangkant  , padataraf signifikan
5% dengan dk = 50 adalah 1,68. 1, d”t .,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembel garan interaktif berbantuan multimedia
tidak memberikan pengaruh yang lebih baik
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daripada model pembelgaran konvensional
terhadap motivasi belgjar kimiamateri reaks
oksidasi reduks padasiswakelasX SMAN 1

Kuripan.

Hasl| Belajar Siswa

Datahasi| belgar siswadiperoleh dari hasil pre-
test dan posttest yang dilaksanakan padakelas
eksperimen (kelas X.F) dan kelaskontrol (kelas
X.B). Dari datatersebut diperoleh nilai tertinggi,
nilai terendah, rata-rata dan persentase

ketuntasan klasikal padakel as eksperimen dan
kelaskontrol yang disgjikan padaGambar 2.
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Gambar 2. Hasil Belgjar Siswa

Perolehannila maksmd, minimd, dannila
rata-ratapost-test kel aseksperimen lebihtinggi
daripada kelas kontrol. Begitu juga dengan
persentase klaska kelaseksperimenlebih besar
daripadakelaskontrol. Jikadiperhatikan pada
Gambar 2 padabagian mean (nilai rata-rata) pre-
test dan post-test, dapat dilihat bahwa
peningkatan nilai yang dicapai oleh kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol, yakni 29,25 untuk kelaseksperimendan
7,17 untuk kelaskontrol.

Pengujianhipotesisuntuk hasil belgar Sswva
dilakukan dengan menggunakan uji t yang
melibatkan pre-test dan post-test [10] atau
dikenal dengan gain t-test. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwat, = 3,99, sedangkan
t ., padataraf signifikan 5% dengan db = 50
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adalah 1,68. t, >t sehingga dapat
dismpulkan bahwamodd pembdgaraninteraktif
berbantuan multimediamemberikan pengaruh
yang lebih baik daripadamodel pembelgjaran
konvensional terhadap hasi| belgar kimiamateri
reaksi oksidasi reduks pada siswa kelas X
SMAN 1 Kuripan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian untuk
mengetahui pengaruh model pembelgaran
interaktif berbantuan multimedia terhadap
motivasi dan hasil belgjar kimiamateri reaksi
oksidasi reduks padasiswakelasX SMAN 1
Kuripan tahun pel gjaran 2015/2016 maka dapat
dismpulkan bahwamodd pembd garaninteraktif
berbantuan multimedia tidak memberikan
pengaruh yang lebih baik daripada model
konvensional terhadap motivas belgar kimia
materi reaks oksidas reduks padasiswakelas
X SMAN 1 Kuripan. Hasi| berbedadiperoleh
padahasil belgjar dimanamodel pembelgjaran
interaktif berbantuan multimediamemberikan
pengaruh yang lebih baik daripada model
konvensional terhadap hasi| belgar kimiamateri
reaksi oksidasi reduks pada siswa kelas X
SMAN 1 Kuripan.
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